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Keywords: Aplikasi, Sedekah oleh pemuda RW 34 Padukuhan Banjeng. Namun,
Sampah,  Agile,  Android, pelaksanaan program ini masih menghadapi kendala
Kotlin dalam hal penyebaran informasi, pencatatan hasil,

dan koordinasi kegiatan. Untuk itu, kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat ini bertujuan
mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi
Sedekah ~ Sampah  berbasis  Android  guna
meningkatkan efektivitas program. Metode yang
digunakan meliputi wawancara, observasi,
pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan
Agile, sosialisasi, dan pelaksanaan kegiatan.
Aplikasi yang dikembangkan memiliki fitur utama
seperti jadwal kegiatan, notifikasi pengingat,
panduan jenis sampah, dan pencatatan digital. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu
meningkatkan partisipasi warga, mempermudah
pengelolaan data, serta memperkuat koordinasi
antara pengelola dan masyarakat. Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi digital terbukti efektif dalam
mendukung program pengelolaan sampah berbasis
partisipatif dan berkontribusi terhadap peningkatan
kesadaran lingkungan di masyarakat. Aplikasi ini
diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai solusi
jangka panjang dalam mendukung konsep circular
economy di tingkat lokal.

PENDAHULUAN

Sampah adalah hasil buangan yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia. JKika tidak
dikelola dengan baik, sampah dapat mencemari lingkunganmenimbulkan berbagai masalah.
Namun, jika dikelola dengan tepat, sampah memiliki nilai tambah dan dapat didaur ulang untuk
berbagai keperluan (Susiani Dewi, Hikmah, Rinawati, Marliahm, & Hadi, 2024). Seiring dengan
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meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas industri, volume sampah yang dihasilkan pun
semakin besar (Elsa Rosyidah, Rendra Dani Santoso, Rosyidah, & Sumiyarsono, 2024) . Jika
tidak dikelola dengan baik sampahVolume sampah yang semakin membesar dapat mencemari
lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia serta ekosistem (Putra et al., 2024) .
Permasalahan ini semakin kompleks di daerah perkotaan, dimana ruang untuk pembuaangan
sampah semakin terbatas sementara produksi sampah terus meningkat.

Pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan yang kompleks dan multidimensional
besar di negara Indonesia_(Julia Lingga, Yuana, Aulia Sari, Nur Syahida, & Sitorus, 2024) .
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2021, volume
sampah di beberapa kota besar terus meningkat setiap tahunya. Kabupaten Sleman, sebagai salah
satu daerah di di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi penyumbang sampah terbesar di
provinsi tersebut dengan total 735,57 ton/hari. Namun, kapasitas tempat pembuangan sementara
(TPS) yang tersedia hanya mampu menampung 500 ton/hari (Rajasa & Sejati, 2024) .
Ketimpangan ini mengakibatkan penumpukan sampah yang dapat menurunkan kualitas hidup
masyarakat melalui pencemaran lingkungan (Yusari & Purwohandoyo, 2020)
Ketidakseimbangan antara produksi sampah dan kapasitas pengelolaanya menimbulkan berbagai
dampak negatif, seperti pencemaran tanah, air, dan udara (Erika & Gusmira, 2024). Sampah yang
kurang dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai permasalahan, terutama masalah
kesehatan dan keindahan lingkungan (Fithri, Setiawan, Wibowo, Nugraha, & Latifah, 2024) .
Selain itu, peningkatan volume sampah juga berkontribusi terhadap perubahan iklim akibat gas
metana dari timbunan sampah organik (Sabilla, Musfiroh, & Adi, 2024).

Untuk mengatasi masalah permasalahan ini, berbagai upaya dilakukan, salah satunya
melalui konsep circular economy, yaitu pengelolaan sampah dengan pendekatan daur ulang dan
pemanfaatan kembali (Darmastuti, Cahyani, Afrimadona, & Ali, 2021) . Salah satu bentuk
implementasi konsep ini adalah program Sedekah Sampah, yang mendorong warga untuk
menyumbangkan sampah anorganik agar dapat dikelola secara lebih bermanfaat. Pemuda RW 34
Padukuhan Banjeng merupakan sekelompok organisasi yang memiliki program Sedekah Sampabh.
Tujuan dari program ini ialah untuk mengurangi volume sampaj dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pengelolaan sampah yang sangat baik. Melalui program ini, masyarakat dapat
mendonasikan sampah anorganik seperti plastik, kertas, barang bekas, yang kemudian akan
dipilah terlebih dahulu pada barang yang masih bisa digunakan lalu dijual kembali ke pengepul
sampah.

Meskipun program ini memiliki manfaat yang baik tetapi kurang efisien dalam
pelaksanaanya. Salah satu masalah utama adalah penyebaran informasi mengenai jadwal kegiatan
dan jenis sampah yang dapat didonasikan. Banyak warga yang belum mengetahui kapan dan
dimana mereka dapat menyetorkan sampah, sehingga partisipasi mayarakat kurang optimal.
Selain itu, koordinasi antara pengelola program dan masyarakat masih dilakukan secara manual,
yang berpotensi menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan sampah. Dalam era digital
seperti sekarang, teknologi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas program
pengelolaan sampah. Penggunaan aplikasi berbasi Android dapat membantu menyebarkan
informasi secara lebih luas dan memudahkan koordinasi antara pengelola dan masyarakat.
Dengan memanfaatkan teknologi ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses jadwal
kegiatan, mengetahui jenis sampah yang dapat didonasikan, serta mendapatkan notifikasi
pengingat sebelum kegiatan berlangsung.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengembangkan sebuah aplikasi
Sedekah Sampah berbasis Android yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
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program Sedekah Sampah di RW 34 Padukuhan Banjeng. Aplikasi ini dirancang agar mudah
digunakan oleh masyarakat dan pengelola, dengan fitur utama seperti informasi jadwal, notifikasi
pengingat, serta pencatatan hasil pengelolaan sampah. Dalam penelitian ini menggunakan metode
Agile dalam pengembangan perangkat lunak. Agile dipilih karena memungkinkan pengembangan
aplikasi secara bertahap dengan mempertimbangkan umpan balik dari pengguna, sehingga
aplikasi dapat lebih sesuai dengan kebutuhan mereka (Faruq & Maryam, 2023) . Proses
pengembangan dilakukan menggunakan Android Native dengan bahasa Kotlin melalui
bantuinbantuan software Android Studio.

Tahapan pengembangan aplikasi ini meliputi beberapa fase, yaitu perancangan kebutuhan
sistem, desain antarmuka pengguna, implementasi fitur utama, pengujian aplikasi, dan tahap
deployment. Pada tahap awal, analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi fitur yang perlu
disediakan oleh aplikasi. Selanjutnya, dilakukan perancangan antarmuka pengguna agar aplikasi
memiliki tampilan yang intuitif dan mudah digunakan. Setelah itu, aplikasi dikembangkan secara
bertahap dengan pengujian berkala untuk memastikan kualitas dan fungsionalitasnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sedekah sampah dapat meningkatkan efektivitas
koordinasi antara admin dan masyarakat. Aplikasi ini mempermudah masyarakat dalam
mengakses informasi terkait program Sedekah Sampah, serta membantu pengelola dalam
mengatur jadwal dan mencatat hasil pengelolaan sampah. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan
tingkat partisipasi masyarakat dalam program dapat meningkat, sehingga pengelolaan sampah
menjadi lebih optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini di bidang teknologi dan lingkungan berkontribusi dengan
menghadirkan solusi digital untuk pengelolaan sampah yang lebih baik. Di masa depan, aplikasi
ini dapat terus dikembangkan dengan fitur tambahan seperti sistem insentif bagi mereka yang
akan secara aktif berpartisipasi dalam program ini, serta integrasi dengan layanan daur ulang
skala besar. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi dalam bidang teknologi dan
lingkungan dengan menghadirkan solusi berbasis digital untuk pengelolaan sampah yang lebih
baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis dan
terstruktur guna mencapai tujuan utama, yaitu pengembangan dan implementasi aplikasi Sedekah
Sampah sebagai solusi digital dalam mendukung program pengelolaan sampah di RW 34
Padukuhan Banjeng. Metode ini dirancang tidak hanya untuk menghasilkan produk teknologi
yang fungsional, tetapi juga untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola
sampah secara lebih bijak dan berkelanjutan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, biasanya diterapkan berbagai metode seperti observasi, wawancara, dan ceramah.
Setiap metode tersebut memiliki fungsi strategis masing-masing, mulai dari menggali informasi
kebutuhan masyarakat, menyampaikan pengetahuan atau informasi, hingga membangun
partisipasi aktif dari warga (Annur et al., 2024) . Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan secara
bertahap agar setiap proses dapat berlangsung efektif dan adaptif terhadap kondisi lapangan.
Adapun tahapan dalam metode ini meliputi identifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara
dan observasi langsung di lapangan, pengembangan aplikasi berbasis Android dengan
pendekatan iteratifmetode agile, sosialisasi dan ceramah edukatif mengenai penggunaan aplikasi
kepada masyarakat, serta pelaksanaan langsung program Sedekah Sampah dengan dukungan
aplikasi digital yang telah dibuat.
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian

1. Wawancara
Tahap awal dilakukan melalui wawancara langsung dengan ketua pemuda RW 34
Padukuhan Banjeng selaku pengurus program sedekah sampah. Wawancara bertujuan untuk
menggali kebutuhan fungsional dan non-fungsional aplikasi, seperti informasi yang
dibutuhkan warga, kendala dalam kegiatan, serta harapan terhadap penggunaan teknologi.
Hasil wawancara dianalisis untuk menentukan fitur-fitur utama yang akan dikembangkan

2. Pengembangan
Berdasarkan hasil wawancara, dilakukan pengembangan aplikasi berbasis Android
menggunakan metode Agile. Setiap iterasi pengembanganPengembangan Agile melibatkan
perancangan antarmuka pengguna, implementasi fitur serta pengujian berkala. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah Kotlin dengan bantuan platform Android Studio.
Proses ini dilakukan secara bertahap agar memungkinkan penyesuaian berdasarkan umpan
balik pengguna.

3. Sosialisasi
Setelah aplikasi selesai dikembangkan, dilakukan sosialisasi kepada pemuda RW 34
Padukuhan Banjeng. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan fitur aplikasi, cara
penggunaan, serta manfaat yang diperoleh. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pertemuan
langsung dan pelatihan singkat yang melibatkan pengurus dan warga.

4. Pelaksanaan
Setelah sosialisasi, dilakukan pelaksanaan program Sedekah Sampah dengan dukungan
aplikasi yang telah dikembangkan. Warga mulai menggunakan aplikasi untuk mengetahui
jadwal kegiatan dan jenis sampah yang dapat disumbangkan. Pengelola menggunakan
aplikasi untuk mencatat partisipasi warga dan hasil pengumpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di RW 34 Padukuhan Banjeng menunjukkan hasil
yang cukup signifikan dalam mendorong pemanfaatan teknologi untuk mendukung pengelolaan
sampah berbasis partisipatif. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RW 34 Padukuhan
Banjeng, ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan program Sedekah Sampah sebelum
adanya aplikasi. Salah satu kendala utama adalah kurangnya informasi yang tersebar secara luas
mengenai jadwal pengumpulan sampah dan jenis sampah yang dapat didonasikan. Banyak warga
yang tidak mengetahui kapan dan di mana mereka dapat menyetorkan sampah, sehingga
menyebabkan partisipasi masyarakat masih rendah. Selain itu, sistem pencatatan hasil
pengelolaan sampah masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan, yang berisiko
menimbulkan kesalahan pencatatan dan sulit untuk diakses kembali.

Hasil wawancara dengan ketua pemuda RW 34 menguatkan temuan dari observasi. Ketua
pemuda menyatakan bahwa banyak warga yang ingin berpartisipasi tetapi tidak mendapatkan
informasi tepat waktu. Selain itu, pengelola sering mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan
kegiatan, karena komunikasi masih dilakukan melalui grup WhatsApp yang sering kali
menyebabkan informasi penting tertumpuk oleh pesan lain. Dalam wawancara juga terungkap
bahwa pengelola mengharapkan adanya sistem pencatatan yang lebih efisien serta fitur notifikasi
pengingat agar warga tidak lupa dengan jadwal pengumpulan sampabh.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, aplikasi Sedekah Sampah dikembangkan
dengan fitur utama yang dirancang untuk mengatasi kendala yang ada. Fitur pertama adalah
jadwal kegiatan, yang memungkinkan warga untuk melihat tanggal dan lokasi pengumpulan
sampah secara langsung melalui aplikasi. Fitur kedua adalah notifikasi pengingat, yang akan
memberi pemberitahuan otomatis kepada warga sebelum jadwal pengumpulan berlangsung. Fitur
ketiga adalah panduan sampah agar warga lebih tahu sampah mana yang bisa disedekahkan.
Selain itu, aplikasi juga dilengkapi dengan sistem pencatatan digital, sehingga pengelola dapat
mencatat jumlah sampah yang terkumpul dengan lebih akurat dan mudah diakses kapan saja.

Setelah dilakukan wawancara dan mengumpulkan berbagai informasi yang didapat

LE

pengabdian dilanjutkan dengan pengembangan aplikasi menggunakan Android Native berbahasa
pemrograman Kotlin yang mengeunakan bantuan software Android Studio dengan menerapkan pola
arsitektur MVVM. MVVM merupakan pola arsitektur yang membagi aplikasi menjadi tiga komponen
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utama: tampilan (View), logika bisnis (ViewModel), dan model data (Model). Pemisahan ini bertujuan
untuk mempermudah pengembang dalam proses pengembangan serta pemeliharaan aplikasi (Riyadhi,
Purnamasari, & Prihandani, 2023). Pengembangan aplikasi menerapkan retofit dan workmanager
untuk menunjang fitur utama. Retrofit merupakan suatu /ibrary REST Client yang mengubungkan
antara aplikasi Android dengan web service melalui pengambilan data yang ada dalam basis data
dan dikonversikan ke dalam bentuk GSON (Widyaningtyas & Wahyono, 2024). WorkManager
digunakan sebagai alat untuk menjalankan tugas di latar belakang secara terjadwal, termasuk
mengirimkan notifikasi kepada pengguna aplikasi ketika terdapat koneksi internet (Zikra, Rezsa
Kuntara, Sari, & Penelitian, 2024).

Gambar 2. Halaman Utama Warga

Halaman utama warga menampilkan jadwal terdekat dari kegiatan Sedekah Sampah, yang
dirancang agar pengguna dapat dengan mudah mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan. Selain
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itu, fitur notifikasi yang terintegrasi dalam aplikasi akan memberikan pengingat otomatis kepada

warga. vaitu 30 menit sebelum kegiatan dimulai, sehingga mereka tidak melewatkan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam program ini

Gambar 3. Halaman Utama Admin

Halaman utama admin merupakan halaman khusus yang hanya dapat diakses oleh
pengguna dengan peran sebagai admin. Pada halaman ini, admin memiliki akses penuh untuk

mengelola uang kas. termasuk mencatat pemasukan, deskripsi pemasukan, pengeluaran, deskripsi
pengeluaran dan tanggal catatan yang otomatis serta memantau perkembangan saldo kas yvang

ditampilkan dalam bentuk grafik interaktif. Selain itu, admin juga dapat melihat riwayat uang kas

npahakan dilakukan pads tanggal

23 Februari 2025

Mulai Pukul: 22:56

Daftar Jadwal Kegiatan
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dan mengunduh laporan keuangan secara otomatis dalam format Excel, sehingga memudahkan
proses pencatatan dan analisis keuangan dalam program Sedekah Sampah.

Gambar 4. Navigasi Jadwal Admin

Navigasi jadwal admin merupakan menu kedua yang tersedia pada bottom bar navigation
dalam aplikasi Sedekah Sampah. Fitur ini dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola

jadwal kegiatan secara lebih efisien, termasuk menambahkan jadwal berupa tanggal kegiatan dan
waktu mulai kegiatan. Selain itu admin dapat melakukan perubahan atau penyuntingan jadwal
yang telah dibuat, serta menghapus jadwal yang sudah tidak diperlukan. Dengan adanya fitur ini,
pengelolaan jadwal kegiatan Sedekah Sampah menjadi lebih terstruktur dan sistematis, sehingga
koordinasi antara pengelola dan masyarakat dapat berjalan dengan lebih baik.
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Gambar 5. Navigasi Panduan Admin

Navigasi panduan admin merupakan navigasi terakhir yang terdapat pada bottom bar

navigation aplikasi. Pada navigasi ini, admin memiliki akses untuk menambahkan jenis sampah
yang dapat disedekahkan, menghapus sampah vang tidak lagi diterima, serta mengedit informasi
terkait kategori dan ketentuan sampah yang dapat didonasikan. Dengan fitur ini, admin dapat
memastikan bahwa daftar sampah yang dapat disedekahkan selalu diperbarui dan sesuai dengan
kebutuhan program.

Setelah aplikasi berhasil dikembangkan, selanjutnya dilaksanakan sosialisasi aplikasi
Sedekah Sampah di Balai RW 34 bersama Pemuda dan sebagian warega RW 34. Saat dilakukan

sosialisasi, warga diberikan penjelasan mengenai latar belakang pengembangan aplikasi serta manfaat
yang diharapkan dari penggunaannya. Tim pengembang memaparkan cara menggunakan aplikasi
mulai dari proses pendaftaran, melihat jadwal pengumpulan, hingga mencatat dan memantau
donasi sampah yang telah disetorkan. Sosialisasi juga dilengkapi dengan sesi praktik langsung, di
mana warga diajak untuk mencoba menggunakan aplikasi melalui ponsel masing-masing.
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Selama kegiatan berlangsung, warga menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mengajukan

berbagai pertanyaan seputar fitur dan kemudahan akses aplikasi. Pengelola program mencatat

beberapa masukan dari warga sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan aplikasi ke depannya.

Sosialisasi ini menjadi langkah awal yang penting dalam memperkenalkan teknologi sebagai alat
bantu dalam membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih partisipatif dan terorganisir.
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Gambar 6. Sosialiasi Aplikasi Sedekah Sampah

Setelah sosialisasi dilakukan, kegiatan Sedekah Sampah pun berjalan dengan lancar. Warga
mulai antusias berpartisipasi dengan membawa sampah yang telah dipilah sesuai panduan vang
diberikan. Proses pengumpulan berlangsung tertib di lokasi vang telah ditentukan, dan para
pengelola dapat mencatat hasil donasi sampah secara digital melalui aplikasi. Notifikasi pengingat
juga terbukti efektif dalam meningkatkan kehadiran warga, karena mereka tidak lagi lupa jadwal

engumpulan. Kegiatan ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan sampah, tetapi juga
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memperkuat semangat gotong rovong dan kepedulian lingkungan di kalangan masyvarakat
Padukuhan Banjeng.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat vang dilakukan di RW 34 Padukuhan
Banjeng melalui pengembangan aplikasi Sedekah Sampah berbasis
Android telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sampah secara
partisipatif. Hasil vyang diperoleh menunjukkan bahwa aplikasi ini
mampu ___menjawab __ berbagal  permasalahan  vyang  sebelumnya
menghambat pelaksanaan program, seperti kurangnya informasi,
pencatatan manual vang rentan kesalahan, serta koordinasi yang tidak
optimal. Dengan fitur-fitur seperti jadwal kegiatan, notifikasi pengingat,
panduan sampah, serta pencatatan digital, aplikasi ini1  telah
mempermudah warga untuk berpartisipasi dan membantu pengelola
dalam menvyusun kegiatan secara lebih sistematis. Antusiasme warga
selama proses sosialisasi hingga pelaksanaan program menunjukkan
bahwa pendekatan digital mampu menjadi solusi tepat dalam mendukung
program lingkungan di tingkat komunitas.

Kelebihan dari pengabdian ini adalah pendekatan sistematis
vang dilakukan sejak tahap identifikasi kebutuhan, pengembangan
berbasis Agile vang adaptif terhadap umpan balik pengguna,
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hingga 1mplementasi lapangan yang melibatkan warga secara
langsung. Namun demikian, masih terdapat beberapa kekurangan
yvang perlu diperhatikan untuk pengembangan ke depan. Salah satu
keterbatasannya adalah cakupan pengguna aplikasi yang masih
terbatas pada wilayah RW 34, serta belum adanya integrasi sistem

insentif untuk mendorong partisipasi vang lebih berkelanjutan.

Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan akses internet dan perangkat pada sebagian
warga juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Ke depannya, aplikasi ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih luas dengan penambahan
fitur-fitur lanjutan seperti sistem penghargaan bagi warga aktif, integrasi dengan bank sampah,
dan dashboard monitoring bagi pemerintah setempat. Evaluasi berkelanjutan juga diperlukan
untuk memastikan aplikasi tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan pengembangan
yang berkelanjutan dan kolaborasi berbagai pihak, aplikasi Sedekah Sampah diharapkan dapat
menjadi model pengelolaan sampah berbasis digital yvang dapat diterapkan di berbagai wilayah
lainnya.Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan
kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya.
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